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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the Good Corporate Governance (GCG) 
characteristic factors, Firm’s size, and Profitability Ratio that influencing the 
disclosure of corporate social responsibility (CSR) at the corporate Annual Reports 
in Indonesia. The population in this research are all of Indonesian firms listed in 
Indonesia Stock Exchanges (BEI) in 2008-2010. Total sample in this research are 
136 firms that selected with purposive sampling. Using Content Analysis method to 
analyze firm’s Annual Report. Data analyzed with test of classic assumption and 
examination of hypothesis with multiple linear regression method. 

Result of this research indicates that Firm’s size and ROA had a significant 
effect to CSR disclosure in Indonesia. Variable Board of Commissioner size, Audit 
Committee size, Institutional Ownership, and ROE have not significant effect to CSR 
disclosure.    

Keyword: Characteristic of GCG, Firm’s size, Profitability Ratio, Corporate social 
responsibility (CSR). 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor karakteristik Good 
Corporate Governance (GCG), Ukuran Perusahaan, dan Rasio Profitabilitas dalam 
perusahaan yang dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) pada Laporan Tahunan perusahaan-perusahaan yang ada di 
Indonesia. Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2010. Total sampel penelitian adalah 136 
menganalisis pada laporan tahunan perusahaan dengan metode Content Analysis. 
Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan 
metode regresi linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan, dan ROA 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR di Indonesia. Variabel Ukuran 
Dewan Komisaris, Ukuran Komite Audit, Kepemilikan Institusional, dan ROE tidak 
signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Kata Kunci: Karakteristik GCG, Ukuran Perusahaan, Rasio Profitabilitas, Corporate 
social responsibility (CSR). 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor karakteristik Good 
Corporate Governance (GCG), Ukuran Perusahaan, dan Rasio Profitabilitas dalam 
perusahaan yang dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) pada Laporan Tahunan perusahaan-perusahaan yang ada di 
Indonesia. Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2010. Total sampel penelitian adalah 136 
menganalisis pada laporan tahunan perusahaan dengan metode Content Analysis. 
Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan 
metode regresi linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan, dan ROA 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR di Indonesia. Variabel Ukuran 
Dewan Komisaris, Ukuran Komite Audit, Kepemilikan Institusional, dan ROE tidak 
signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Kata Kunci: Karakteristik GCG, Ukuran Perusahaan, Rasio Profitabilitas, Corporate 
social responsibility (CSR). 

© U
KDW



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Semenjak runtuhnya pemerintahan Orde Baru, masyarakat semakin berani 

untuk beraspirasi dan mengekspresikan tuntutannya terhadap perkembangan dunia 

bisnis di Indonesia. Masyarkat menjadi semakin kritis dan mampu melakukan 

filterisasi terhadap dunia usaha yang sedang berkembang. Seiring dengan hal 

tersebut, dunia usaha pun semakin sadar bahwa mereka tidak lagi terfokus pada 

pencariaan profit tetapi juga harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Oleh 

karena itu, lahirlah konsep Corporate Social Responsibility (CSR). CSR merupakan 

bentuk kepedulian perusahaan yang didasari oleh tiga prinsip yang dikenal dengan 

istilah Triple Bottom Lines, yaitu Profit (keuntungan), People (masyarakat), dan 

Planet  (lingkungan). 

CSR dimaksudkan untuk mendorong dunia usaha menjadi lebih etis dalam 

menjalankan aktivitasnya agar tidak berpengaruh atau berdampak buruk pada 

masyarakat dan lingkungan hidup, sehingga pada akhirnya dunia usaha akan dapat 

bertahan secara berkelanjutan (sustainability) untuk memperoleh manfaat ekonomi 

yang menjadi tujuan awal dibentuknya dunia usaha tersebut, tanpa harus merugikan 

lingkungan dimana mereka menjalankan bisnis dunia usahanya. 

Kesadaran tentang pentingnya CSR ini menjadi tren seiring dengan semakin 

maraknya kepedulian masyarakat global terhadap produk yang ramah lingkungan. Di 

samping itu, beberapa peristiwa yang terjadi belakangan ini di Indonesia juga ikut 
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menyadarkan terhadap pentingnya penerapan CSR bagi seluruh perusahaan di dunia, 

khususnya di Indonesia, sebagai contoh kasus PT. Freeport Indonesia di Papua, kasus 

TPST Baojong di Bogor, kasus PT. Newmont di Buyat, dan kasus PT. Lapindo 

Brantas di Sidoarjo. Kasus tersebut banyak mengakibatkan kerugian yang sangat 

besar bagi perusahaan secara khusus, maupun masyarakat umum. 

Semakin pentingnya pengungkapan CSR bagi dunia bisnis di Indonesia, maka 

pemerintah terdorong untuk mengeluarkan regulasi terhadap kewajiban praktik dan 

pengungkapan CSR melalui Undang-Undang Terbatas Nomor 40 tahun 2007, pasal 

66 dan 74. Pada Pasal 66 ayat (2) bagian c disebutkan bahwa selain menyampaikan 

laporan keuangan, perusahaan juga diwajibkan melaporkan pelaksanaan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Sedangkan pasal 74 menjelaskan kewajiban untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi perusahaan yang kegiatan 

usahanya berkaitan dengan sumber daya alam. 

Standar pengungkapan CSR yang berkembang di Indonesia merunjuk pada 

standar Global Reporting Initiative (GRI). Indek GRI dapat dijadikan dasar 

perusahaan dalam melaksanakan praktik pengungkapan CSR. Tetapi tidak semua 

perusahaan mengungkapkan CSR dalam Annual Report-nya. Dengan melakukan 

praktik pengungkapan CSR, perusahaan akan mendapatkan manfaat tersendiri. 

Manfaat untuk dunia usaha bagi yang melaksanakan praktik pengungkapan CSR 

antara lain menurut: Kotler dan Lee (2005) dalam Solihin (2009) menyatakan bahwa 

perusahaan akan terdorong untuk melakukan praktik dan pengungkapan CSR, karena 

memperoleh beberapa manfaaat seperti peningkatan penjualan dan market share, 

memperkuat brand positioning, meningkatkan citra perusahaan, menurunkan biaya 
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operasi, serta meningkatkan daya tarik perusahaan di mata investor dan analis 

keuangan. Kiroyan (2006) dalam Sayekti dan Wondabio (2007) menyatakan bahwa 

dengan menerapkan CSR, diharapkan perusahaan akan memperoleh legitimasi sosial 

dan dapat memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang.  

Luas pengungkapan CSR dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

karakteristik Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, dan Rasio 

Profitabilitas. Karakteristik Good Corporate Governance dapat dijelaskan melalui 

Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, Kepemilikan Saham Institusional, 

Kepemilikan Saham Manajerial, Kepemilikan Saham Asing, dan Kepemilikan Saham 

Terkonsentrasi. Ukuran perusahaan dijelaskan dari size perusahaan, semakin besar 

perusahaan maka akan semakin berkepentingan dalam mengungkapkan informasi 

CSRnya. Sedangkan proksi tingkat profitabilitas dapat dijelaskan melalui ROE, ROA, 

NPM (Net Profit Margin).  

Penelitian Rosmasita (2007) menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR suatu perusahaan dalam hal ini hanya pada laporan tahunan 

perusahaan manufaktur antara lain: kepemilikan manajemen, leverage, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas. Said et.,al. (2009) menggunakan beberapa variabel 

GCG antara lain: ukuran Dewan Direksi, Independensi Dewan Komisaris, Duality of 

CEO, Independensi Komite Audit, variabel kepemilikan saham terkonsentrasi, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, serta kepemilikan oleh pemerintah. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

antara lain terdapat pada pengukuran yang digunakan untuk mengukur variabel 

Dewan Komisaris yang sebelumnya hanya mengukur independensi, dalam penelitian 
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ini Good Corporate Governance akan diukur melalui ukuran Dewan Komisaris, 

ukuran Komite Audit, dan Kepemilikan Institusional. Ditambah dengan variabel 

Ukuran Perusahaan dan Rasio Profitabilitas. Penelitian ini dimotivasi karena masih 

rendahnya kualitas dan kuantitas praktik pengungkapan tanggung jawab di Indonesia 

bila dibandingkan dengan Negara-negara lain (www.csrindonesia.com). Sebagaimana 

disampaikan Utama dalam Waryanto (2007), bahwa Corporate Governance 

perusahaan akan menentukan arah dan kebijakan perusahaan, termasuk diantaranya 

kegiatan CSR beserta pelaporannya, maka apabila perusahaan di Indonesia sudah 

menerapkan GCG, seharusnya praktik pelaksanaan dan pengungkapan CSR akan 

semakin baik. Hari Suyono dan Andri Prastiwi (2011) menyatakan bahwa 

pengungkapan CSR dipengaruhi oleh tingkat rasio profitabilitas karena perusahaan 

yang memiliki kinerja keuangan yang baik akan memiliki kepercayaan yang tinggi 

untuk menginformasikannya kepada stakeholder, dalam penelitian ini tingkat 

profitabilitas diukur menggunakan ROA. Menurut Cowen dalam Waryanto (2010) 

menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar memiliki pengaruh dan aktivitas 

yang banyak terhadap masyarakat, sehingga semakin cenderung untuk 

mengungkapkan informasi yang lengkap dalam CSRnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin mengetahui 

bagaimana mekanisme pelaksanaan GCG, ukuran perusahaan, dan rasio profitabilitas 

dapat mempengaruhi luas pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, penulis 

mengambil penelitian dengan judul “ Pengaruh Karakteristik Good Corporate 

© U
KDW



88 
 

 
 

Governance (GCG), Ukuran Perusahaan, dan Rasio Profitabilitas Terhadap 

Luas Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah “ Apakah 

karakteristik Good Corporate Governance (GCG), ukuran perusahaan, dan rasio 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada laporan tahunan perusahaan manufaktur go public yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)?”. Sesuai dengan perumusan masalah tersebut, 

maka dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah karakteristik Good Corporate Governance dapat mempengaruhi 

luas pengungkapan CSR di Indonesia? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan CSR 

di Indonesia? 

3. Apakah Rasio Profitabilitas dapat mempengaruhi luas pengungkapan CSR 

di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk menguji dan menganalisis  variabel yang mempengaruhi luas pengungkapan 

CSR yaitu karakteristik Good Corporate Governance (GCG), Ukuran Perusahaan, 
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dan Rasio Profitabilitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Memberikan kontribusi bagi perusahaan tentang manfaat penerapan dan 

mekanisme Good Corporate Governance (GCG) dan pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial bagi perusahaan. 

2. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu Akuntansi Manjemen, 

terutama mengenai penerapan GCG dalam suatu perusahaan agar dapat 

membantu pengambilan keputusan perusahaan untuk mengungkapkan 

praktik CSR-nya dalam laporan tahunan perusahaan. 

3. Sebagai bahan referensi atau acuan bagi pihak-pihak yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Untuk memusatkan penelitian ini pada pokok permasalahan yang telah 

diuraikan sebelumnya dan agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI dan menerbitkan laporan tahunannya tahun 2008-2010. 

2. Standar GRI yang digunakan adalah GRI versi G3 Guidelines untuk 

perhitungan data tahun 2008-2010. 

3. Pengukuran luas pengungkapan corporate sustainability report diukur 

berdasarkan indek GRI. Karakteristik Good Corporate Governance diukur 

menggunakan ukuran Dewan Komisaris dan Komite Audit yang masing-
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masing diukur dengan menjumlahkan seluruh anggotanya. Sedangkan, 

Kepemilikan Institusional diukur dengan membandingkan jumlah lembar 

saham yang dimiliki investor institusional dibagi dengan total jumlah 

lembar saham yang beredar. Ukuran Perusahaan (Size) diukur 

menggunakan total asset yang dimiliki perusahaan dari laporan tahunan 

perusahaan. Variabel Rasio Profitabilitas diukur menggunakan ROA dan 

ROE.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dalam konsep GCG, perusahaan diharuskan untuk memenuhi prinsip-prinsip 

yang akan membangun tata kelola perusahaan yang baik yaitu: Transparency, 

Accountability, Responsibility, Independency, dan Fairness. Dengan demikian, 

sebelum perusahaan mempraktikkan CSR, manajemen internal perusahaan harus 

sudah dikelola dengan baik atau memenuhi prinsip Good Corporate Governance 

yang berhubungan dengan segi Transparency, Accountability, dan Responsibility. 

Dengan adanya prinsip-prinsip tersebut salah satu kewajiban perusahaan adalah untuk 

melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu, dan transparan 

terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder. Dengan 

terwujudnya GCG in diharapkan akan membawa pegembangan bisnis perusahaan ke 

arah yang berkesinambungan sehingga akan mempermudah perusahaan dalam 

menetapkan CSR. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor Ukuran Dewan Komisaris, 

Ukuran Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, dan Rasio 

Profitabilitas (ROA & ROE) secara bersama-sama memengaruhi CSR hanya sebesar 

25.3%. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial variabel karakteristik 

GCG, Ukuran Perusahaan, dan Rasio Profitabilitas (ROE &ROA) terhadap luas 
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pengungkapan CSR di Indonesia dengan menggunakan analisis regresi berganda, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap luas 

pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan di Indonesia. 

2. Faktor Ukuran Komite Audit tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan 

CSR pada laporan tahunan perusahaan di Indonesia. 

3. Faktor Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap luas 

pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan di Indonesia. 

4. Faktor Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan CSR 

pada laporan tahunan perusahaan di Indonesia. 

5. Faktor ROA berpengaruh terhadap luas pengungkapan CSR pada laporan 

tahunan perusahaan di Indonesia. 

6. Faktor ROE tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan CSR pada 

laporan tahunan perusahaan di Indonesia. 

Dengan demikian faktor-faktor karakteristik GCG, Ukuran Perusahaan, ROA, 

dan ROE tersebut masih belum dapat meningkatkan mekanisme pengawasan dengan 

baik untuk mendorong pengungkapan CSR secara luas. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Jumlah sampel yang relatif terbatas, hanya 136 dari 432 perusahaan yang ada, 

dikarenakan kesulitan memperoleh data annual report secara lengkap. 
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2. Periode pengamatan terbatas hanya tiga tahun, yaitu pada tahun 2008-2010, 

sehingga mungkin tidak dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

mengenai praktik dan pengungkapan tanggung jawab sosial. 

3. Terdapat unsur subjektifitas dalam menentukan indeks pengungkapan. 

Sehingga penentuan indeks untuk indikator dalam kategori yang sama dapat 

berbeda untuk setiap peneliti.  

 

5.3 Saran 

Dari simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan antara lain: 

1. Pemerintah hendaknya tidak hanya menetapkan regulasi yang tegas dan jelas 

dalam mengatur praktik dan pengungkapan CSR, tetapi juga melakukan 

pengawasan CSR pada perusahaan di Indonesia sehingga implementasi 

praktik dan pengungkapan CSR di Indonesia semakin meningkat. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas periode pengamatan agar dapat 

lebih menggambarkan kondisi pengungkapan CSR di Indonesia. 

3. Pengungkapan CSR hendaknya tidak hanya dilaksanakan untuk mematuhi 

peraturan pemerintah saja, tetapi juga memperhatikan tingkat kedalamannya 

sejauhmana perusahaan telah melakukan pengungkapan CSR. 

4. Dalam penelitian selanjutnya disaranan peneliti dalam mengukur profitabilitas 

menggunakan net profit margin. 

5. Alat mengukur ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit disarankan 

juga integeritas, komposisinya, dan kemampuan anggotanya. 
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